
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Perkembangan bisnis di Indonesia, terutama di sektor usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM), menjadi peran yang sangat penting dalam mendukung stabilitas 

ekonomi negara. UMKM tidak hanya berkontribusi dalam penciptaan lapangan kerja, 

tetapi juga berperan aktif dalam mendistribusikan pendapatan secara merata dan 

meningkatkan standar hidup masyarakat. Salah satu jenis UMKM yang berhasil 

bertahan dan berkembang meskipun menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat 

adalah usaha penjahit rumahan. Usaha ini beroperasi di bidang jasa dan produk pakaian 

yang erat kaitannya dengan kebutuhan dasar masyarakat, sehingga menawarkan 

peluang pasar yang relatif stabil. 

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat akan pakaian yang tidak 

hanya fungsional tetapi juga memiliki nilai estetika, kenyamanan, dan kesesuaian 

dengan selera individu, keberadaan penjahit rumahan menjadi alternatif bagi konsumen 

yang menginginkan produk pakaian yang dibuat secara khusus (custom). Penjahit 

rumahan memainkan peran penting dalam membantu masyarakat memenuhi kebutuhan 

pakaian mereka. Penjahit rumahan mampu menyesuaikan produk mereka dengan 

harapan pelanggan sesuai dengan perkembangan trend  fashion yang cepat, baik di 

kalangan pendidik maupun generasi muda saat ini. 

Fenomena ini sejalan dengan data nasional yang menunjukkan bahwa Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) terus mengalami pertumbuhan dan memiliki 

peran dominan dalam perekonomian Indonesia. Berdasarkan data Kementerian 

Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah, jumlah UMKM di Indonesia mencapai 

sekitar 65,5 juta unit usaha dan mampu menyerap lebih dari 119 juta tenaga kerja atau 



sekitar 97 persen dari total tenaga kerja nasional, serta berkontribusi lebih dari 60 

persen terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional menururt (Aprionis, 2025). 

Dalam sektor fashion dan jasa sandang, termasuk usaha penjahit rumahan, terjadi trend  

peningkatan minat konsumen terhadap produk pakaian custom dan buatan lokal sebagai 

respon terhadap kejenuhan pada produk fashion massal. Perkembangan ini telah 

mendorong pertumbuhan usaha penjahit rumahan yang menekankan pada kualitas 

produk, kreativitas desain, dan harga yang fleksibel sesuai dengan daya beli konsumen. 

Penjahit rumahan memiliki kemampuan untuk menyediakan layanan yang lebih 

personal melalui customisasi desain, penyesuaian ukuran pakaian, dan pemilihan bahan 

sesuai dengan kebutuhan konsumen.  

Namun, meningkatnya jumlah usaha serupa juga telah memperketat persaingan 

di antara para penjahit. Situasi ini mengharuskan setiap pemilik usaha untuk memahami 

secara mendalam faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan penggunaan jasa 

konsumen guna menjaga keberlanjutan usaha dan meningkatkan jumlah pelanggan. Hal 

ini dilakukan supaya menjadi penguat untuk pelaku usaha agar tetap stabil di era 

persaingan antar UMKM ini. Persaingan di antara Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) mendorong setiap pemilik usaha untuk mengembangkan dan menerapkan 

strategi pemasaran yang disesuaikan dengan karakteristik usaha mereka. Strategi 

pemasaran ini menjadi faktor penentu dalam kesuksesan dan perkembangan usaha di 

mata pelanggan, karena strategi tersebut mempengaruhi minat pelanggan dalam 

membeli produk yang ditawarkan.  

Keputusan penggunaan jasa merupakan unsur penting dalam perilaku 

konsumen, mencerminkan tahap-tahap di mana konsumen memutuskan untuk memilih 

dan memperoleh produk atau layanan tertentu. Proses ini dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, baik yang berasal dari karakteristik internal konsumen maupun dari pendekatan 



pemasaran yang diterapkan oleh bisnis. Dalam bisnis penjahit rumahan, keputusan 

penggunaan jasakonsumen tidak hanya didorong oleh kebutuhan akan pakaian, tetapi 

juga oleh penilaian mereka terhadap kualitas produk yang dihasilkan, lokasi bisnis, dan 

harga yang dikenakan. 

Kualitas produk merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi 

keputusan penggunaan jasakonsumen. Kualitas produk mencerminkan kemampuan 

suatu produk dalam memenuhi kebutuhan dan harapan konsumen. Pada usaha penjahit 

rumahan, kualitas produk dapat dilihat dari kerapihan jahitan, ketepatan ukuran, 

pemilihan bahan, daya tahan pakaian, serta kesesuaian hasil akhir dengan desain yang 

diinginkan konsumen. Konsumen cenderung akan melakukan pembelian ulang dan 

merekomendasikan kepada orang lain apabila merasa puas terhadap kualitas produk 

yang diterima. Sebaliknya, kualitas produk yang rendah dapat menurunkan 

kepercayaan konsumen dan berdampak pada penurunan penjualan. 

Selain kualitas produk, lokasi usaha juga merupakan faktor yang mempengaruhi 

keputusan penggunaan jasa. Lokasi berkaitan dengan kemudahan akses konsumen ke 

usaha, tingkat visibilitas, dan kenyamanan lingkungan sekitar. Bagi usaha penjahit 

rumahan, lokasi yang mudah diakses, dekat dengan tempat tinggal konsumen, dan 

dilengkapi dengan fasilitas transportasi yang baik dapat memberikan keunggulan 

tambahan. Lokasi yang optimal akan memudahkan konsumen dalam mendiskusikan 

desain, mengambil ukuran, atau mengambil produk, sehingga meningkatkan minat dan 

keputusan untuk membeli. 

Faktor penting lainnya yang memengaruhi keputusan penggunaan jasa adalah 

harga. Harga adalah nilai moneter yang harus dibayarkan konsumen untuk 

mendapatkan produk atau layanan tertentu. Dalam bisnis penjahit rumahan, harga 

umumnya menjadi pertimbangan utama bagi konsumen, terutama karena mereka sering 



membandingkan harga dengan kualitas yang ditawarkan oleh penjahit lain. Menetapkan 

harga yang terlalu tinggi dapat mengurangi minat konsumen untuk membeli, sementara 

harga yang terlalu rendah mungkin menimbulkan kecurigaan pelanggan bahwa 

kualitasnya tidak memadai. Oleh karena itu, pengusaha perlu menetapkan harga yang 

proporsional dengan kualitas produk dan kemampuan finansial konsumen. 

Bagus Tailor adalah usaha penjahit rumahan yang menyediakan layanan 

pembuatan berbagai jenis pakaian sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Dalam 

menjalankan usahanya, Bagus Tailor menghadapi persaingan dari penjahit rumahan 

lain yang menawarkan barang dan jasa serupa. Berdasarkan pengamatan awal, 

keputusan penggunaan jasa pelanggan di Bagus Tailor diperkirakan dipengaruhi oleh 

kualitas produk yang dihasilkan, lokasi usaha, dan tarif harga yang dikenakan. Namun, 

tingkat pengaruh masing-masing faktor tersebut terhadap keputusan penggunaan jasa 

pelanggan belum dapat ditentukan secara akurat dan terukur. 

Sehingga, dapat dikatakan dalam praktiknya masih di temukan beberapa 

masalah seperti adanya keluhan waktu penyelesaian yang dirasa kurang konsisten, serta 

ada beberapa konsumen yang mempertimbangkan  lokasi karena banyak keluhan yang 

menyampaikan pada denah lokasi  Bagus Tailor susah dicari walaupun lokasinya di 

jalan raya karena terhalang beberapa bangunan tinggi di sebelahnya, dan perbandingan 

harga dengan penjahit lain. Hal ini menunjukan bahwa keputusan penggunaan jasa 

konsumen tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor saja, tetapi bisa melalui kombinasi 

kualitas produk, lokasi usaha, dan harga 

Berdasarkan kondisi tersebut, penting bagi Bagus Tailor untuk mengetahui 

sejauh mana kualitas produk, lokasi, dan harga memengaruhi keputusan penggunaan 

jasa konsumen. Pemahaman terhadap faktor-faktor tersebut diharapkan dapat 

membantu pemilik usaha dalam menyusun strategi yang tepat untuk meningkatkan 



keputusan penggunaan jasa dan kepuasan konsumen. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan dengan mengambil sampel sebanyak 80 responden dari total populasi 403 

konsumen dalam data pada tahun 2024. Kriteria konsumen yang diambil untuk 

penelitian yaitu yang pernah menggunakan jasa penjahit dan menggunakan hasil 

produk penjahit tersebut dan melakukan proses dari awal membuat baju hingga finish 

baju tersebut jadi. 

Selain itu, instrumen penelitian berupa koesioner juga memuat beberapa 

pertanyaan mengenai karakteristik responden, seperti usia, jenis kelamin, dan 

pekerjaan. Pengumpulan data karakteristik responden tersebut bertujuan untuk 

memudahkan penulis memperoleh gambaran demografis responden secara umum, serta 

untuk mendukung analisis data agar hasil penelitian dapat dipahami dengan lebih jelas 

dan sesuai dengan kondisi yang responden sedang alami. Informasi demografis tersebut 

tidak digunakan di luar kepentingan akademik dan hanya dimanfaatkan sebagai data 

pendukung dalam penelitian ini.  

Penelitian mengenai kualitas produk, lokasi, dan harga yang memengaruhi 

keputusan penggunaan jasa konsumen di usaha penjahit rumahan diperlukan untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang perilaku konsumen. Halsil penelitialn 

dihalralpkaln dalpalt memberikaln informalsi daltal mengenali falktor-falktor yalng secalral 

dominaln memengalrulhi konsulmen dallalm mengalmbil kepultulsaln penggulnalaln jalsaldi 

Balguls Talilor. Informalsi ini julgal alkaln dipertimbalngkaln oleh pemilik ulsalhal dallalm 

merulmulskaln straltegi pemalsalraln di malsal depaln algalr lebih teralralh daln efektif. 

ULntulk mencalpali kepulalsaln pelalnggaln balgi Balguls Talilor, sebulalh ulsalhal penjalhit 

rulmalhaln, penting ulntulk melalkulkaln penelitialn mengenali pengalrulh kulallitals produlk, 

lokalsi, daln halrgal terhaldalp kepultulsaln pembelialn. Oleh kalrenal itul, halsil penelitialn ini 

dihalralpkaln dalpalt memberikaln informalsi  mengenali falktor-falktor yalng palling signifikaln 



mempengalrulhi kepultulsaln penggulnalaln jalsalkonsulmen di Balguls Talilor. Informalsi ini 

dihalralpkaln dalpalt digulnalkaln sebalgali alculaln balgi pemilik ulsalhal ulntulk merulmulskaln 

straltegi pemalsalraln yalng lebih efektif daln efisien. 

B. Rumusan Masalah 

Berikult aldallalh rulmulsaln malsallalh ulntulk skripsi dengaln juldull "Pengalrulh Kulallitals 

Produlk, Lokalsi, daln Halrgal Terhaldalp Kepultulsaln penggulnalaln jalsalPaldal Produlk Penjalhit 

Rulmalhaln Balguls Talilor”  

1. ALpalkalh kulallitals produlk berpengalrulh terhaldalp kepultulsaln penggulnalaln jalsal paldal 

produlk penjalhit rulmalhaln Balguls Talilor? 

2. ALpalkalh lokalsi berpengalrulh terhaldalp kepultulsaln penggulnalaln jalsal paldal  produlk 

penjalhit rulmalhaln Balguls Talilor? 

3. ALpalkalh halrgal berpengalrulh terhaldalp kepultulsaln penggulnalaln jalsal paldal  produlk 

penjalhit rulmalhaln Balguls Talilor?  

4. ALpalkalh kulallitals produlk, lokalsi, daln halrgal berpengalrulh terhaldalp kepultulsaln 

penggulnalaln jalsal paldal produlk penjalhit rulmalhaln Balguls Talilor? 

C. Tujuan Penelitian 

Berikult aldallalh tuljulaln penelitialn ulntulk skripsi dengaln juldull "Pengalrulh Kulallitals 

Produlk, Lokalsi, daln Halrgal Terhaldalp Kepultulsaln penggulnalaln jalsal paldal Produlk Penjalhit 

Rulmalhaln Balguls Talilor”:   

1. ULntulk mengetalhuli daln mengalnallisis pengalrulh kulallitals produlk terhaldalp kepultulsaln 

penggulnalaln jalsal paldal produlk penjalhit rulmalhaln Balguls Talilor. 

2. ULntulk mengetalhuli daln mengalnallisis pengalrulh lokalsi terhaldalp kepultulsaln 

penggulnalaln jalsal paldal produlk penjalhit rulmalhaln Balguls Talilor. 

3. ULntulk mengetalhuli daln mengalnallisis halrgal terhaldalp kepultulsaln penggulnalaln jalsal 

paldal produlk penjalhit rulmalhaln Balguls Talilor. 



4. ULntulk mengetalhuli daln mengalnallisis  kulallitals produlk, lokalsi, daln halrgal  terhaldalp 

kepultulsaln penggulnalaln jalsal paldal produlk penjalhit rulmalhaln Balguls Talilor. 

D. Ruang Lingkup Penelitian 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng dialtals, malkal penullis mendalpaltkaln rulalng lingkulp 

dallalm penelitialn sesulali dengaln juldull yalng dialjulkaln. Dallalm penelitialn ini memiliki 

beberalpal rulalng lingkulp penelitialn yalitul berfokuls paldal valrialbel bebals (X) daln Valrialbel 

terikalt (Y).  

ALdal tigal valrialbel bebals yalitul Kulallitals Produlk (X1), Lokalsi (X2), daln Halrgal 

(X3). Dallalm penelitialn ini, Kepultulsaln penggulnalaln jalsal konsulmen aldallalh sebalgali 

valrialbel terikalt (Y) dengaln objek penelitialnyal aldallalh Konsulmen yalng pernalh menjalhit 

baljul di Balguls Talilor dengaln spesifikalsi pelalnggaln yalng menjalhit baljul dalri alwall salmpali 

selesali paldal talhuln 2024 

Penelitialn ini berfokuls paldal kulallitals produlk, lokalsi, daln halrgal dallalm kalitalnnyal 

dengaln kepultulsaln penggulnalaln jalsal konsulmen Balguls Talilor di Kalbulpalten Cilalcalp 

ULtalral. Oleh kalrenal itul, penelitialn ini diralncalng dallalm baltals-baltals yalng jelals algalr isul-

isul yalng dibalhals tidalk menyimpalng dalri topik ultalmal sesulali dengaln juldull penelitialn. 

Baltalsaln-baltalsaln ini bertuljulaln ulntulk mempertalhalnkaln fokuls alnallisis sehinggal 

pembalhalsaln dalpalt dilalkulkaln secalral sistemaltis daln terstrulktulr. Selalin itul, fokuls 

penelitialn yalng jelals dihalralpkaln dalpalt memuldalhkaln pembalcal memalhalmi allulr 

pemikiraln daln tuljulaln penelitialn. Dengaln calkulpaln yalng jelals, halsil penelitialn 

dihalralpkaln dalpalt memberikaln galmbalraln yalng relevaln daln mendallalm mengenali falktor-

falktor yalng mempengalrulhi kepultulsaln penggulnalaln jalsal konsulmen. 



E. Manfaat Penelitian 

1. Malnfalalt Teoritis 

Secalral teoritis, penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt menalmbalh daln memperkalyal 

kaljialn ilmul malnaljemen pemalsalraln, khulsulsnyal yalng berkalitaln dengaln pengalrulh 

kulallitals produlk, lokalsi, daln halrgal terhaldalp kepultulsaln penggulnalaln jalsalkonsulmen. 

Halsil penelitialn ini dihalralpkaln julgal malmpul menjaldi referensi ilmialh sertal balhaln 

ruljulkaln balgi malhalsiswal daln peneliti selalnjultnyal dallalm mengembalngkaln penelitialn 

sejenis, terultalmal paldal konteks ulsalhal mikro daln penjalhit rulmalhaln. 

2. Malnfalalt Pralktis 

a. Balgi Penjalhit Rulmalhaln Balguls Talilor 

Halsil dalri penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln informalsi daln 

malsulkaln yalng bermalnfalalt balgi pemilik ulsalhal Balguls Talilor dallalm 

memalhalmi falktor-falktor yalng memengalrulhi kulallitals produlk, lokalsi, daln 

halrgal yalng lebih kompetitif gulnal meningkaltkaln daltal saling daln kepulalsaln 

pelalnggaln. 

b. Balgi Konsulmen 

Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln galmbalraln kepaldal 

konsulmen mengenali pertimbalngaln kulallitals produlk, lokalsi, daln halrgal dallalm 

mengalmbil kepultulsaln penggulnalaln jalsalpaldal jalsal penjalhit, sehinggal 

konsulmen dalpalt menentulkaln pilihaln yalng  sesulali dengaln kebultulhaln daln 

halralpalnnyal. 

c. Balgi Peneliti Selalnjultnyal 

Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt menjaldi balhaln alculaln daln 

pembalndingaln balgi penelitialn selalnjultnyal yalng ingin melalkulkaln penelitialn 

dengaln valrialbel serulpal malulpuln objek penelitialn yalng berbedal, sertal dalpalt 



ddikembalngkaln lebih lalnjult dengaln menalmbalhkaln valrialbel lalin yalng lebih 

relevaln. 

 


